
AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN 

AIR DAUN POHPOHAN (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

 

Skripsi 

Untuk Melengkapi Syarat-syarat guna Memperoleh Gelar 

 Sarjana Farmasi  

 

 

Disusun oleh: 

FIRA RAUDHATUL JANNAH  

1804015135 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI  

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 JAKARTA 

2022 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii  

Skripsi dengan Judul 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN 

AIR DAUN POHPOHAN (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh : 

Fira Raudhatul Jannah, NIM 1804015135 
 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 
   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 10 Agustus 2022 

 Tanda Tangan  Tanggal 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. 

   

 

   

Penguji I 

Wahyu Hidayati, M.Biomed. 

   

   

 

Penguji II 

apt. Novia Delita, M.Farm. 

 

 

  
02-09-2022 

Pembimbing 

Dr. apt. Sherley, M.Si. 

   

   

Mengetahui 

 

 
Ketua Program Studi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si. 

   

 

 

 
   

 

15.09. 2022 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI..., Fira Rauhatul Jannah, Farmasi UHAMKA, 2022



iii  

ABSTRAK 

 
AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN 

AIR DAUN POHPOHAN (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

FIRA RAUDHATUL JANNAH  

1804015135 

 

Penggunaan antibiotik dalam pengobatan infeksi memiliki resiko resistensi 

antibiotik dan efek samping apabila penggunaannya tidak tepat. Alternatif bahan 

alam dapat digunakan sebagai penunjang pengobatan infeksi salah satunya daun 

pohpohan (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) yang mengandung flavonoid 

sebagai metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui fraksi n-heksan, etil asetat dan air daun pohpohan dalam menghambat 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan yaitu difusi 

sumuran dengan kaca silinder pada konsentrasi fraksi daun pohpohan 12,5, 25 dan 

50%. Media yang digunakan untuk pengujian antibakteri yaitu media nutrient 

agar. Pengamatan dilakukan dengan mengamati zona hambat yang terbentuk. 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

menunjukkan bahwa diameter zona hambat terbesar pada fraksi etil asetat 

konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona hambat 14,49 mm. Pada 

Escherichia coli menunjukkan diameter zona hambat terbesar pada fraksi etil 

asetat konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona hambat 13,74 mm. 

Konsentrasi 50% dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan kategori zona 

hambat kuat karena zona hambatnya >10 mm. Peningkatan konsentrasi terhadap 

zona hambat bakteri memiliki pengaruh yang cukup jelas, hal ini disebabkan 

karena semakin tinggi tingkat konsentrasi maka semakin besar daya hambat yang 

terjadi. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi daun pohpohan 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. 

 

Kata kunci: Daun Pohpohan, Pilea melastomoides (Poir.) Wedd., Antibakteri, 

Difusi Sumuran, Escherichia coli, Staphylococcus aureus. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu masalah kesehatan yang menyebabkan angka kematian cukup 

tinggi di Indonesia adalah infeksi. Berdasarkan hasil survei WHO, penyakit 

infeksi sangatlah mematikan di mana tercatat sekitar 50.000 jiwa meninggal 

karena infeksi bahkan angka kematian yang disebabkan oleh penyakit infeksi ini 

mencapai 17.000.000 jiwa setiap tahunnya. Classification of Diseases melakukan 

survey dan melaporkan bahwa infeksi merupakan penyakit kedua terbesar yang 

menyebabkan kematian pada tahun 2000 dengan kasus seanyak 174 kematian per 

100.000 penduduk. Selain menyebabkan penurunan kondisi fisik, infeksi juga 

menyebabkan penurunan kinerja dan produktifitas. Kematian di ruang perawatan 

intensif di Amerika sebanyak 40% disebabkan oleh bakteri Gram positif dan 60% 

oleh bakteri Gram negatif (Mufid, 2010). 

Bakteri dapat diatasi dengan antibiotik. Antibiotik mempunyai peranan 

penting yang diharapkan mampu mengeliminasi bakteri penyebab infeksi. Akan 

tetapi, ada beberapa hal yang dapat menghambat peranan tersebut seperti kurang 

tepatnya pemilihan antibiotika, munculnya resistensi, dan efek dari berbagai 

mediator. Oleh karena itu, pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik memerlukan produk baru yang memiliki 

potensi tinggi. Pemilhan zat berkhasiat sebagai antibakteri perlu dilakukan untuk 

menemukan produk baru yang berpotensi untuk menghambat atau membunuh 

bakteri yang resisten terhadap antibiotik dengan harga terjangkau. Salah satu 

alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan zat aktif pembunuh 

bakteri yang terkandung dalam tanaman obat. (Khudry, dkk 2015) menyatakan 

bahwa salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri adalah daun 

pohpohan. 

Tanaman pohpohan atau Pilea melastomoides (Poir.) Wedd. tersebar luas di 

Indonesia, khususnya daerah Jawa Barat. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik 

di daerah lembab, baik di tanah humus atau di bebatuan, di hutan ataupun di 

sungai. Tanaman pohpohan memilliki kandungan senyawa bioaktif 

triterpenoid/steroid, monoterpen/sesquiterpen, polifenolat, minyak atsiri, 
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flavonoid, tannin, kuinon, dan saponin setelah diekstrak menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 95% (Yuliawati, 2016). Menurut beberapa 

penelitian, daun pohpohan memiliki manfaat seperti antioksidan, mencegah 

inflamasi, mencegah penyakit degeneratif (Ninariyani, dkk 2018), antidiabetes 

(Rahayuningsih, 2017) dan antibakteri (Khudry, dkk 2015). 

Antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan bahkan 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang 

merugikan manusia. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya yaitu 

menghambat sintesis dinding sel bakteri, menghambat keutuhan permeabilitas 

dinding sel bakteri, menghambat kerja enzim dan menghambat sintesis asam 

nukleat dan protein (Sriwanti, 2020) 

Menurut penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Kumala, 2017), 

melakukan penelitian ekstrak daun pohpohan dengan konsentrasi 12,5, 25 dan 

50% secara maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan 

metanol dengan metode difusi terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Hasil penentuan KHM menunjukan bahwa ekstrak etil asetat menunjukan 

hasil yang terbaik dibandingkan dengan pelarut lain. 

Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai 

aktivitas antibakteri terhadap fraksi daun pohpohan secara maserasi dari ekstrak 

etanol 70% dengan pelarut yang tingkat kepolarannya berbeda yaitu n-heksan, 

etil asetat, dan air terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun pohpohan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

daun pohpohan dalam menghambat Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberi informasi berupa pembuktian ilmiah mengenai pemanfaatan daun 

pohpohan sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. 
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